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SUMMARY

ADITYA ALPHANORI, The Storage Age of Wet Robusta Coffee and Cylinder
Rotation Speed to The Performance of Horizontal Single Cylinder Type Peeling
Machine. (Supervised by HERSYAMSI).

This research was aimed to examine the storage age of wet robusta coffee
and cylinder rotation speed to the performance of horizontal single cylinder type
peeling machine. This treatment was conducted in September until October 2022
in Sipatuhu Village, Banding Agung District, South Ogan Komering Ulu
Regency, South Sumatra. The method used was a Factorial Randomized Block
Design (FRGD) with two research factors, namely coffee storage age (A) and
cylinder rotation speed (B) with three levels of treatment and each treatment
combination was repeated three times. The parameters of the study were working
capacity, percentage of totally de-shelled beans, percentage of damaged beans,
percentage of incompletely-peeled coffee beans, percentage of whole coffee
cherries, moisture content of coffee cherries, and fuel consumption. The highest
work capacity value was found in the A3B3 combination (storage age of 14 days,
cylinder rotational speed of £2200 rpm), namely 181.54 kg/hour. Percentage of
seeds totally removed from fruit pulp from horn skin was obtained from the A2B3
treatment combination (storage age 7 days and cylinder rotation speed +2200
rpm) of 25%. The highest percentage of damaged seeds was obtained from the
A1B1 combination (0 day storage and +1800 rpm cylinder rotational speed) of
2,3%. Percentage of seeds not completely peeled from the fruit flesh was obtained
from the A1B1 treatment combination (0 day storage age and £1800 rpm cylinder
rotational speed) of 39,43%. The highest percentage of intact coffee cherries was
obtained from the A2B1 combination (storage age 7 days and cylinder rotational
speed £1800 rpm) of 13,7%.
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RINGKASAN

ADITYA ALPHANORI. Umur Penyimpanan Kopi Robusta Gelondong Basah
dan Putaran Silinder Pengupasan terhadap Kinerja Mesin Pengupas Tipe Silinder
Tunggal Horizontal. (Dibimbing oleh HERSYAMSI).

Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk mengatahui kinerja pengupas buah
kopi satu silinder horizontal pada berbagai perlakuan lama penyimpanan buah
kopi robusta basah dan putaran silinder. Survei dilakukan pada bulan september-
oktober 2022 di desa Sipatuhu, Kecamatan banding Agung, Kabupaten Ogan
Komering Ulu Selatan, Sumatera Selatan. Metode yang digunakan adalah
Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) dengan dua faktor penelitian yaitu
lama penyimpanan kopi (A) dan kecepatan putaran silinder, dengan tiga taraf
perlakuan dan tiga ulangan dari masing-masing kombinasi perlakuan. Parameter
penelitian ini adalah kapasitas kerja, persentase biji terkupas total dari daging
buah, persentase biji rusak, persentase biji daging buah tidak terkupas sempurna,
persentase buah kopi utuh, dan kadar air buah kopi. Nilai kapasitas kerja tertinggi
terdapat pada kombinasi A3B3 (umur penyimpanan 14 hari kecepatan putar
silinder £2200 rpm) yaitu 181,54 kg/jam. Persentase biji terkupas total dari
daging buah paling banyak didapatkan dari kombinasi perlakuan A2B3 (umur
penyimpanan 7 hari dan kecepatan putar silinder +2200 rpm) sebesar 25%.
Persentase biji rusak paling banyak didapatkan dari kombinasi A1B1 (umur
penyimpanan O hari dan kecepatan putar silinder +1800 rpm) sebesar 2,3%.
Persentase biji tidak terkupas sempurna dari daging buah paling banyak
didapatkan dari kombinasi perlakuan A1B1 (umur penyimpanan O hari dan
kecepatan putar silinder 1800 rpm) sebesar 39,43%. Persentase buah kopi utuh
paling banyak didapatkan dari kombinasi A2B1 (umur penyimpanan 7 hari dan
kecepatan putar silinder +1800 rpm) sebesar 13,7%.

Kata Kunci : Kopi robusta, umur penyimpanan, kecepatan putar silinder.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kopi adalah salah satu barang dagangan yang sangat signifikan dalam
perdagangan global yang melibatkan berbagai negara sebagai produsen dan
konsumen. Pada tahun 2020, area tanaman kopi di Indonesia diperkirakan
mencapai lebih dari 1,25 juta hektar, terdiri dari 857.000 hektar untuk varietas
Robusta dan 363.000 hektar untuk varietas Arabika. Jumlah total produksi kopi
pada tahun tersebut mencapai 553.000 ton (Direktur Jenderal Perkebunan, 2020).

Kopi Robusta merupakan jenis tanaman kopi yang memiliki pertumbuhan
menyerupai pohon dan termasuk dalam keluarga tumbuhan Rubiaceae. Kopi
robusta memiliki rasa yang lebih ringan daripada kopi Arabica, tetapi lebih rentan
terhadap serangan penyakit karat daun. Oleh karena itu, varietas kopi robusta ini
memiliki warna coklat, rasa pahit dan sedikit asam, serta memiliki aroma manis
yang khas. Tanaman kopi Robusta juga dapat disimpan selama 15 tahun, namun
kualitas produk kopi Robusta sangat tergantung pada tingkat perawatan yang
diberikan (Sentosa, 2016).

Agar pertumbuhan produksi kopi yang cepat dapat dipertahankan,
diperlukan penyediaan teknologi dan fasilitas pascapanen yang sesuai dengan
kondisi petani. Tujuannya adalah untuk menghasilkan biji kopi berkualitas tinggi
sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (SNI) (Muzammir et al, 2018).
Keberhasilan pengembangan teknologi pasca panen bergantung pada efektivitas
sistwm dan pendampingan inovasi teknologi. Pada sebuah kafe yang dijalankan
oleh individu biasa, buah kopi dikumpulkan dan dikeringkan menggunakan
metode tradisional. Proses pengeringan ini memakan waktu sekitar 2 minggu agar
buah kopi dapat berubah menjadi berwarna gelap melalui paparan sinar matahari
yang berkelanjutan. Namun, jika cuaca sering mendung, waktu yang diperlukan
untuk mengeringkan kopi mungkin dapat mencapai 3-4 minggu (Mawardi et al,
2020). Namun, jika menggunakan mesin pengupas setelsh proses wet cleaning
(pulper), waktu pengeringan hanya membutuhkan 5-7 hari dengan sinar matahari

yang terus-menerus, dan 8-12 hari saat cuaca bergantian antara mendung dan terik
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matahari. Dalam proses ini, mesin mengupas kulit tanduk pada buah kopi yang
masih basah dengan gesekan antara silinder dan permukaan plat mesin
(Widyotomo, 2010).

1.2. Tujuan

Penelitian bertujuan untuk mempelajari performa pulper horizontal satu
silinder pada robusta basah dan dampak variasi kecepatan putaran silinder
terhadap efektivitas mesin. Penelitan ini juga bertujuan untuk menganalisis jumlah
biji yang berhasil dikupas, jumlah biji yang mengalami kerusakan, jumlah biji
yang tidak terkupas, dan jumlah buah kopi yang masih utuh dengan variasi
putaran silinder. Selain itu, penelitian ini memiliki tujuan untuk mengidentifikasi
metode pengolahan optimal guna memperpanjang masa simpan biji kopi dan

menentukan kecepatan putaran sillinder yang paling efektif.
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